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Abstrak 

Peran perusahaan dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan perekonomian suatu 

daerah bahkan negara sangat dibutuhkan PT. MAS Sumbiri yang beralamat di Kawasan Industri 

Wijaya Kusuma Semarang merupakan perusahaan manufacturing yang bergerak di bidang 

produksi pakaian dan multinasional.Yang mana pada semester dua pada tahun 2019 mengalami 

sebuah permasalah dalam pencapaian target produksi terkait performa karyawan di semester akhir 

yang cenderung mengalami penurunan dari bulan Juli sampai dengan bulan Desember. 

Sampel dalam penelitian ini adalah semua karyawan bagian produksi yang berjumlah 57 

karyawan. metode dalam penelitian ini adaah metode kuantitatif dengan Analisis Regresi 

menggunakan alat statistik SPSS.  

 Hasil penelitian ini (1). gaya kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. (2). motivasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja, (3). motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja, (4). gaya kepemimpinan, kompensasi dan motivasi kerja, 

secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan sumbangsi variabel independen 

terhadap variabel dependent berdasarkan Adjusted R Square yaitu sebesar 0,621 atau 62,1%. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, dan Motivasi Kerja , Produktivitas Kerja 

Karyawan   

 

Abstract 

The company's role in reducing poverty and improving the economy of a region and even 

a country is needed by PT. MAS Sumbiri, which is located at the Wijaya Kusuma Industrial Estate, 

Semarang, is a manufacturing company engaged in the production of clothing and multinationals. 

Which in the second semester of 2019 experienced a problem in achieving production targets 

related to employee performance in the final semester which tended to decline from July until 

December. 

The sample in this study were all employees of the production division, totaling 57 

employees. The method in this study was a quantitative method with regression analysis using 

SPSS statistical tools. 

The results of this study (1). leadership style does not have a positive and significant effect 

on work productivity. (2). motivation has a positive and significant influence on work productivity, 

(3). work motivation has a positive and significant influence on work productivity, (4). leadership 
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style, compensation and work motivation, simultaneously affect work productivity and the 

contribution of the independent variable to the dependent variable based on Adjusted R Square 

that is equal to 0.621 or 62.1%. 

 

Keywords: Leadership Style, Compensation, and Work Motivation, Employee Work Productivity 

 

Pendahuluan 

Era globalisasi dan modernisasi membawa banyak perubahan baik dari perkembangan 

teknologi, sampai ke segi tatanan kehidupan manusia hal tersebut pula membuat persaingan dunia 

bisnis semakin ketat bukan saja antar negara namun antar pengusaha dalam negeripun semakin 

ketat dan cepat. Semua perusahaan berlomba-lomba dalam membuat sebuah inovasi dalam 

perusahaan mereka agar mampu bertahan dan bersaing dengan para kompetitornya baik yang 

sejenis maupun yang tidak sejenis.  

Setiap perusahaan harus meningkatkan produktivitas kerja mereka agar dapat survive dan 

bersaing dengan kompetitor atau perusahaan lain, terutama di dalam dunia bisnis manufaktur. 

Produktivitas kerja yang baik akan meningkatkan kinerja perusahaan dan akan sangat 

mempengaruhi tujuan perusahaan yang ingin dicapai baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

Robbins (2017) mendefinisikan produktivitas kerja yaitu suatu hasil yang dicapai oleh 

pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. 

Sehingga kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku 

untuk pekerjaan yang bersangkutan.  

Gaya kepemimpinan yang menunjukkan, secara langsung maupun tidak langsung, tentang 

keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan 

adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang 

sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba memengaruhi kinerja bawahannya. 

Seorang pemimpin akan mampu menyesuaikan diri dengan keadaan (Ridewan, Umar, & Munir, 

2017). 

Selain gaya kepemimpinan hal yang sangat penting diperhatikan oleh perusahaan adalah 

pemberian kompensasi untuk para karyawan dengan adanya pemberian kompensasi yang sesuai 

dengan pencapaian karyawan atau sesuai dengan UMR sebuah daerah, karena dengan memberikan 
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kompensasi tentu dapat membuat kesejahteraan karyawan membaik kesejahteraan tersebut tentu 

akan membuat seorang karyawan akan bekerja dengan baik yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas kerja mereka masing-masing dalam sebuah perusahaan. Kompensasi 

diartikan sebagai apa yang diterima karyawan sebagai pengganti atas kontribusi yang ia berikan 

kepada organisasi (Abdussamad, 2014).  

Menurut Simamora (2004), kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan 

sebagai ganti kontribusi mereka kepada organisasi. Menurut Sulistiani dan Rosida (2009), 

kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa atas kerja 

mereka. 

Meski penelitian tentang produktivitas kerja sudah sering dilakukan oleh penelitia 

terdahulu, namun masih terdapat perbedaan hasil penelitian menurut (Vico 2013) gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan hal ini dapat terjadi 

karena semua karyawan sudah sangat dewasa dalam pekerjaanya dan sudag mendapatkan 

bimbingan untuk  mandiri dalam bekerja tanpa pengawasan setiap saat, namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Latief, 2015) yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dalam artinya jika perusahaan ingin  meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan, pemimpinan dituntut untuk  memahami ruang lingkup karyawan 

dan mengatur gaya kepemimpinan yang baik,seperti dalam bertutur kata ketika memerintahkan 

bawahanya.       

Berdasarkan pada permasalahan yang ada maka dibuatlah sebuah rumusan masalah 

bagaimana meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Literatur Review 

Produktivitas Kerja 

Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam bentuk 

memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas kerja karyawan bagi suatu 

perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha.  

Karena semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan, berarti laba perusahaan 

dan produktivitas akan meningkat menurut  Hasibuan, (2005) mengungkapkan bahwa secara lebih 

sederhana maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang 
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dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi berlangsung. Sumber 

tersebut dapat berupa: 1) Tanah 2) Bahan baku dan bahan pembantu 3) Pabrik, mesin-mesin dan 

alat-alat 4) Tenaga kerja. 

Dalam mengukur produktivitas kerja seseorang pekerja dibutuhkan sebuah indikator-

indikator yang tepat, adapun indikator yan dapat digunakan menurut Sutrisno, (2016), mengatakan 

bahwa untuk dapat mengukur produktivitas kerja, sangat diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Kemampuan, 2. Meningkatkan Hasil Yang Dicapai 3. Semangat Kerja 4. Pengembangan Diri 

5. Mutu  

Dalam beberapa penelitian produktivitas kerja dikaitkan dengan beberapa penelitian 

terdahulu seperti gaya kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi kerja. 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah suatu gaya yang dapat memaksimumkan produktivitas, 

kepuasan kerja, pertumbuhan, dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi. Gaya 

kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Gaya 

kepemimpinan memiliki tiga pola dasar, yaitu yang mementingkan pelaksanaan tugas, yang 

mementingkan hubungan kerja sama dan yang mementingkan hasil yang dapat dicapai. Seorang 

pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang 

pemimpin akan sangat memengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya (Guritno, 

2005). 

Dalam mengukur gaya kepemimpinan ada beberapa tolak ukur atau indikator yang 

digunakan diantaranya menurut Chandra dan Prasetya (2015) sebagai berikut: 

(1) Kepemimpinan Pengarah (Directive Leadership), (2) Kepemimpinan Pendukung (Supportive 

Leadership), (3) Kepemimpinan Partisipatif (participative leadership) (4) Kepemimpinan 

Berorientasi Prestasi (Achievement- Oriented Leadership). 

Dalam beberapa penelitian gaya kepemimpinan dapat meningkatkan produktivitas kerja 

seorang karyawan dalam sebuah perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Abdul latief (2015), mengatakan Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, penelitian tersebut selaras dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Triatmojo, (2016), berpendapat bahwa Gaya Kepemimpinan sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dalam sebuah perusahan.  

Berdasarkan pada penelitian terdahulu peneliti mengajukan hipotesis pertama. 

H1: Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 

Kompensasi  

Menurut Dessler (2007), kompensasi karyawan adalah semua bentuk bentuk pembayaran 

atau hadiah yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka. Pada dasarnya 

terdapat dua cara untuk membuat pembayaran keuangan kepada karyawan, yaitu: (1) Pembayaran 

langsung; adalah pembayaran dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan bonus dan (2) 

Pembayaran tidak langsung yaitu pembayaran dalam bentuk tunjangan-tunjangan keuangan 

seperti asuransi.  

Menurut Simamora (2004), kompensasi (compensation) meliputi imbalan finansial dan 

jasa nirwujud serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan sebagai bagian dari hubungan 

kepegawaian. Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti 

kontribusi mereka kepada organisasi. 

Setiap perusahaan memiliki indikator yang berbeda-beda dalam proses pemberian 

kompensasi untuk karyawan. Hasibuan (2014) menyatakan, secara umum ada beberapa indikator 

kompensasi sebagai berikut: 1.Gaji Pokok 2. Kebijakan standart gaji 3. Berdasarkan UMK/UMR 

4. Tunjangan Fungsional 

Dalam meningkatkan produktivitas kerja perusahaan dapat menggunakan variabel 

kompensasi sebagai mana penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Labudo (2013), mengatakan bahwa kompensasi  berpengaruh tehadap terhadap produktivitas kerja 

karyawan dalam sebuah perusahaan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif et al, 

(2017) mengatakan Kompensasi sangat mempenaruhi produktivitas kerja seorang karyawan 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu peneliti mengajukan hipotesis pertama. 

H2: Kompensasi Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 

Motivasi Kerja 

Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan usaha yang tinggi untuk tujuan organisasi, 

yang dikondisikan dalam memenuhi beberapa kebutuhan individual (Robbins, 2003). Munandar 
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(2006) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan 

akanmendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan agar tujuannya tercapai.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) motivasi adalah dorongan yang timbul dalam 

diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu 

dan adapun pengertian lain adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok 

tertentu melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuannya atau mendapat kepuasan dengan 

perbuatannya.  

Dalam mengukur motivasi kerja harus berhati-hati karena manusia mempunyai watak atau 

perilaku yang berbeda-beda. Menurut Ivancevich et al, (2006) terdapat serangkaian kondisi 

intrinsik yang dapat membentuk motivasi yang kuat sehingga dapat menghasilkan kinerja yang 

baik. Kondisi ini disebut faktor motivator. Yang termasuk ke dalam faktor motivator sebagai 

berikut:  

1. Prestasi, Aspek ini berhubungan dengan usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai 

prestasi kerja yang optimal.  

2. Tanggung jawab, Aspek ini meliputi hal-hal yang berhubungan dengan tanggung jawab 

dan otoritas pada karyawan  

3. Kemajuan, Aspek ini berhubungan dengan kesempatan karyawan untuk dapat maju dalam 

pekerjaannya.  

4. Pekerjaan itu sendiri, Aspek ini berhubungan dengan tantangan yang dirasakan karyawan 

dari pekerjaannya.  

5. Penghargaan, Aspek ini berhubungan dengan pengakuan atau penghargaan yang diberikan 

kepada karyawan atas kinerjanya.  

Dalam penelitian lain, motivasi dapat meningkatkan produktivitas kerja seorang karyawan 

dalam sebuah perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vico (2013), Mengatakan 

bahwa motivasi kerja  mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja seorang 

karyawan, begitupula penelitian yang dilakukan oleh Muhammad et al, (2017) mengatakan bahwa 

motivasi kerja  mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja seorang 

karyawan dalam sebuah perusahaan.  

Berdasarkan pada penelitian terdahulu peneliti mengajukan hipotesis ketiga 

H3: Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.  
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Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 H1     

  

 H2  

      H3 

 

 

 

Sumber : Endang (2018), Masuku et al,  (2019), Arif et al, (2018) 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksplanatori (explanatory research). Penelitian 

eksplanatori adalah penelitian yang dilakukan untuk menguji hipotesis serta menganalisis dan 

menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel-variabel penelitian. Menurut Ferdinand (2006) 

penelitian kausal adalah penelitian yang bertujuan mencari penjelasan dalam bentuk hubungan 

sebab-akibat (cause-effect) antara beberapa konsep atau variabel atau strategi yang akan 

dikembangkan dalam manajemen.  

Populasi  adalah  keseluruhan subyek  penelitian (Arikunto, 2010).  Sedangkan  menurut  

Sugiyono (2014)  populasi  dapat didefinisikan  sebagai  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  dari  

obyek  atau  subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan  beberapa pendapat di 

atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja di PT. MAS Sumbiri  yang berjumlah 

57 pekerja yang bekerja dibagian produksi (internal report PT. MAS Sumbiri  Semarang 2020). 

Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh populasi  

tersebut (Sugiyono,  2014).  Sedangkan  menurut pendapat  lainnya, yang  dimaksud  sampel  

adalah  sebagian  atau  wakil  populasi  yang diteliti (Arikunto, 2010). Sampel dalam penelitian ini 

adalah semua karyawan bagian produksi yang berjumlah 57 karyawan. 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

(Y) 
Kompensasi  

(X2) 

Motivasi Kerja 

 (X3) 
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Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah sampling jenuh atau sensus. 

Pengertian sampling jenuh atau sensus menurut Sugiyono (2014), sampling jenuh 

atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Istilah lain sampling jenuh adalah sensus.  

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sampling jenuh atau 

sensus teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi dengan 

menggunakan skala liker 1-10. Dalam penelitian ini karena jumlah populasinya sedikit (terbatas) 

sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, sehingga peneliti mengambil jumlah 

sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut dengan sensus yaitu seluruh pegawai. 

Hasil Dan Pembahasan 

Gambaran Umum Responden 

Keterangan Jumlah 

Jumlah kuesioner yang disebar 57 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 

Jumlah kuesioner yang kembali 57 

Jumlah kuesioner yang cacat / tidak diisi  lengkap 0 

Jumlah kuesioner yang diisi dengan  lengkap 57 

No Jenis kelamin  Frekuensi Persentase 

1. 

2. 

Laki-laki 

Perempuan  

26 

31 

45,64 % 

54,36 % 

Jumlah 57 100 % 

No Jenjang 

Pendidikan  

Frekuensi Persentase 

1. 

2. 

SMA 

S1 

38 

19 

 66,67 % 

 33,33 % 

    

Jumlah 57 100 % 

No Status 

Responden 

Frekuensi Persentase 

1. 

2. 

Single 

Nikah 

45 

12 

 78,94 % 

 21,06 % 

Jumlah 57 100 % 

 

https://jurnal.stieanindyaguna.ac.id/index.php


Jurnal Ekonomi dan Bisnis STIE Anindyaguna 
  Vol 2, No 2, pp 145- 157  

Desember 2020  E-ISSN: 2746-1173,  P-ISSN: 2085-773X 

  https://jurnal.stieanindyaguna.ac.id/index.php 
  

153 
 

No. Indikator r hitung 

 

r tabel  

Keterangan 

1. Gaya 

Kepemimpinan 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

 

0,612 

0,584 

0,678 

0,2241  

Valid 

Valid 

Valid 

 

2. Kompensasi   

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

 

0,732 

0,633 

0,581 

0,2241  

Valid 

Valid 

Valid 

 

3. Motivasi Kerja 
Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

 

0,673 

0,781 

0,656 

0,2241  

Valid 

Valid 

Valid 

4. Produktivitas 

Kerja 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

 

0,639 

0,683 

0,684 

0,2241  

Valid 

Valid 

Valid 

Data primer diolah (2020) 

dapat diperoleh bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel gaya 

kepemimpinan, kompensasi, motivasi kerja dan produktivitas kerja mempunyai  r tabel  untuk n = 

57 yaitu 0,2241  sehingga semua indikator tersebut adalah valid karena nilai r hitung masing-

masing indikator lebih besar dari pada r tabel. 

 

No. 

 

Variable  

Nilai r 

Alpha 

 

Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

Gaya kepemimpinan, 

Kompensasi  

Motivasi kerja  

Produktivitas kerja 

0,779 

0,801 

0,830 

0,804 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah 2020 

Keseluruhan variabel adalah reliabel berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui bahwa 

masing-masing variabel gaya kepemimpinan, kompensasi, motivasi kerja dan produktivitas kerja  

ternyata  diperoleh nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6.  Dengan demikian, maka hasil uji 

reabilitas semua variabel dikatakan reliabel. 
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Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja, hal ini dibuktikan 

dengan nilai sig 0,816 > 0,05, koefisien regresi yang bernilai positif dapat diartikan bahwa apabila 

gaya kepemimpinan tidak ada, maka produktivitas kerja akan tetap meningkat. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Abdul latief (2015) menyatakan bahwa Gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Penelitian lain yang dilakukan Reza 

(2010) gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Dalam hipotesis ke dua kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja dalam 

penelitian ini terbukti, hal ini dikarenakan nilai sig 0,021 < 0,05, hal tersebut diartikan bahwa 

apabila motivasi semakin tinggi, maka produktivitas kerja akan semakin meningkat. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Labudo (2013), mengatakan bahwa 

kompensasi  berpengaruh tehadap terhadap produktivitas kerja karyawan dalam sebuah 

perusahaan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif et al, (2017) mengatakan 

Kompensasi sangat mempenaruhi produktivitas kerja seorang karyawan. 

Motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja, hal ini dibuktikan dengan nilai 

sig 0,000 < 0,05, koefisien regresi yang bernilai positif dapat diartikan bahwa apabila motivasi 

kerja semakin tinggi, maka produktivitas kerja akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini 

mendukung Penelitian yang dilakukan oleh Triatmojo, (2016) menyatakan bahwa Motivasi 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Penelitian lain yang dilakukan Wahyudi dan Rizni 

(2017) mengatakan bahwa Motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan  perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh F hitung sebesar 

31,569 pada level significance (taraf signifikan) sebesar 5 % diperoleh F tabel sebesar 2,78 

sehingga nilai F hitung = 31,569 > dari F tabel =  2,78  atau signifikan 0,000 kurang dari 5%, 

artinya   ada pengaruh antara gaya kepemimpinan, kompensasi dan motivasi kerja, secara bersama-

sama terhadap produktivitas kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Latief (2015) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja. Penelitian lain yang dilakukan Triatmojo, (2016) Motivasi berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja.  

Keterbatasan 

Dalam penelitian ini tidak dijelaskan keterbatasa penelitian namun dijelaskan beberapa yang dapat 

dilakukan namun tidak dilakukan dalam penelitian salah satunya variabel yang digunakan sebagai 
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variabel yang mempengaruhi produktivitas kerja hanya tiga variabel yang notabenya dari 3 

variabel terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh yakni variabel gaya kepemimpinan dan hal 

tersebut perlu di evaluasi karena tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja dan 

mungkin masih banyak variabel lain yang lebih mempengaruhi terciptanya produktivitas kerja 

yang tinggi dan  jumlah responden yang hanya berjumlah 57 orang. 

Saran Managerial 

Saran manajerial yang dapat diajukan dalam penelitian ini dalam meningkatkan 

produktivitas kerja, Kompensasi sebaiknya lebih diutamakan dalam meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan karena dengan adanya kompensasi yang tinggi akan membuat karyawan lebih 

semangat dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja masing-masing 

karyawan. Motivasi kerja sebaiknya lebih ditingkatkan dalam meningkatkan produktivitas kerja 

para karyawan karena dalam penelitian ini motivasi kerja memiliki pengaruh yang tinggi diantara 

variabel lain. 

Agar perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan yang sejenis atau yang tidak sejenis 

hal-hal yan diperlukan, Perusahaan perlu manajemen yang kuat dan handal serta teliti dalam 

bidang maanjemen pemberdayaan karyawan dan pemberian motivasi kepada karyawan.  

Perusahaan perlu melakukan pemanfaatan teknologi terbaharukan untuk efisiensi kerja seperti 

penambahan alat-alat canggih.     

Agenda Penelitian Mendatang 

Peneliti berikutnya yang akan mengambil penelitian sejenis, untuk meningkatkan 

produktivitas kerja sebaiknya menambah atau mengganti jumlah variabel. Adapun variabel yang 

disarankan antara lain variabel sharing knowledge atau kepuasan kerja, training dan Sebaiknya 

penelitian selanjutnya menambah jumlah responden agar bisa lebih merepresentasikan objek 

penelitian. 

Agar penelitian lebih baik lagi kedepanya peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 

longitudinal research yaitu mengambil sampel secara berkala bukan hanya sekali saja dalam 

penyebaran kuesioner namun mungkin bisa sampai tiga kali, sehingga dalam pengumpulan data, 

peneliti bener-bener mendapatkan data yang sesungguhnya dari konsumen. 
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